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ABSTRAK 

 

Anak usia sekolah mencakup kelompok masyarakat dengan usia 7-12 tahun. 

Periode ini disebut sebagai periode kritis, karena anak mulai mengembangkan perilaku 
yang bias menetap sampai dewasa. Oleh karena itu, perilaku hidup bersih sehat pada anak 

harus diperhatikan sejak dini. Apabila perilaku hidup bersih sehat tidak diperhatikan 

maka dapat menimbulkan masalah kesehatan. Masalah kesehatan yang dapat muncul 
pada anak usia sekolah adalah tonsilitis. Tonsilitis pada anak dapat mengganggu aktivitas 

belajar di Sekolah. Rendahnya tingkat pengetahuan anak mengenai tonsilitis, menjadi 

salah satu factor penyebab tonsillitis pada anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pemberian pendidikan kesehatan menggunakan boneka tangan 
tentang tonsillitis pada anak usia sekolah di SDN 01 Jeruksawit.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian quasi 

experiment dengan pre dan post test without control group. Populasi dari penelitian ini 
adalah siswa kelas 1, 2, dan 3 SDN 01 Jeruksawit yang berjumlah 75 siswa dengan 

sampel 43 siswa. Teknik sampling dari penelitian ini menggunakan metode probability 

sampling dengan stratified random sampling. Instrument penelitian ini menggunakan 
kuesioner pengetahuan yang telah teruji validitas dan reliabilitas dengan skor validitas 

0,381-0,875> 0,361 dan skor reliabilitas yaitu 0,918>0,7. Pengolahan data menggunakan 

uji Wilcoxon. Hasil bivariat didapatkan hasil nilai p value = 0.000 (p < 0,05) maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat pengaruh pemberian pendidikan kesehatan 
menggunakan boneka tangan terhadap tingkat pengetahuan mengenai tonsilitis pada anak 

usia sekolah di SDN 01 Jeruksawit. 
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ABSTRACT 

 

School-age children include the community group aged 7-12 years. The period is 

referred to as a critical time because children begin to develop behavior that usually 
persists into adulthood. Therefore, clean and healthy living behavior should be 

considered from an early age. It can cause health problems if ignoring clean and healthy 

living behavior. Health problems that arise in school-age children are tonsillitis. 
Tonsillitis in children could interfere with learning activities at school. The low level of 

children's knowledge is one of the factors causing tonsillitis in children. The study aimed 

to determine the effect of providing health education using hand puppets about tonsillitis 

in school-age children at SDN 01 Jeruksawit. 
The type of research adopted a quantitative study with a quasi-experimental 

design with pre and post-tests without a control group. The study population was 75 

students in grades 1, 2, and 3 of SDN 01 Jeruksawit and a sample of 43 students. The 
sampling technique used the probability sampling method with stratified random 

sampling. The research instrument utilized a knowledge questionnaire with a validity 

score of 0.381-0.875 > 0.361 and a reliability score of 0.918 > 0.7. Data processing 
using the Wilcoxon test. Bivariate results obtained p-value = 0.000 (p <0.05), then Ho 

was rejected, and Ha was accepted. There was an effect of providing health education 

using hand puppets on the knowledge level about tonsillitis in school-age children at 

SDN 01 Jeruksawit. 
 

Keywords : Health Education, Hand Puppets, Knowledge, Tonsillitis, School age  

children 
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PENDAHULUAN 

Anak usia sekolah mencakup 

kelompok masyarakat dengan usia 7-12 
tahun. Pada anak usia 7-12 tahun terjadi 

perubahan yang signifikan terhadap 

perkembangan biologis, psikososial, 
kognitif, sosial dan spiritual (Saputri & 

Safitri, 2017). Anak usia sekolah 

merupakan usia yang penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan fisik. 
Periode ini disebut sebagai periode 

kritis, karena anak mulai 

mengembangkan kebiasaan yang bisa 
menetap sampai dewasa. Oleh karena 

itu, perilaku hidup sehat pada anak harus 

diperhatikan sejak dini (Natalia & 
Anggraeni, 2022). 

Seiring dengan perkembangan 

zaman, anak justru memiliki perilaku 

hidup sehat yang kurang baik. Perilaku 
hidup sehat yang kurang baik tentunya 

dapat menimbulkan masalah kesehatan 

untuk anak (Julianti & Nasirun, 2018). 
Masalah kesehatan yang dialami anak 

usia sekolah sangat kompleks dan 

bervariasi. Umumnya, masalah 

kesehatan anak berhubungan dengan 
ketidakseimbangan gizi, penyakit 

menular, kesehatan gigi, dan mulut 

(Natalia & Anggraeni, 2022). 
Masalah kesehatan gigi dan mulut 

yang sering dijumpai pada anak usia 

sekolah diantaranya karies gigi, 
sariawan, dan tonsilitis (Yuniarly et al., 

2019). Tonsilitis merupakan suatu 

peradangan tonsil yang dapat 

menggaanggu tenggorokan. Tonsilitis 
sering terjadi pada anak-anak usia 2 

sampai 3 tahun dan sering meningkat 

pada anak usia 5 sampai 12 tahun. 
Penyakit ini bisa terjadi satu kali atau 

mengalami kekambuhan dalam periode 

yang singkat (Basuki et al., 2020). 
Masalah kekambuhan pada pasien 

tonsilitis perlu diperhatikan (Ashari, 

2020). Anak dengan tonsilitis akan 

mengeluh nyeri waktu menelan, 
penurunan nafsu makan, demam, berat 

badan menurun, menangis terus-

menerus, dan terjadi komplikasi (Fahrul, 

2019). Umumnya, penderita tonsilitis 

sering datang pada dokter ahli telinga 

hidung tenggorok (THT). Apabila 
tonsilitis tidak segera diobati, maka 

dapat mengganggu aktivitas belajar 

(Harrypana & Eka Putra, 2019). 
World Health Organization 

(WHO) (2018) tidak mempublikasikan 

angka jumlah kasus tonsilitis di seluruh 

dunia. WHO memperkirakan bahwa 
sebanyak 287.000 anak di bawah usia 15 

tahun telah mengalami tonsilektomi, 

dengan atau tanpa adenoidektomi, 
248.000 (86,4%) mengalami 

tonsiloadenoidektomi, dan 39.000 

(13,6%) lainnya menjalani tonsilektomi 
(Mustofa et al., 2020). Di Amerika 

Serikat, diperkirakan prevalensi 

tonsilitis kronis sebesar 1,59%. Tercatat 

11,7% anak-anak mengalami tonsilitis di 
Norwegia (Dewi et al., 2020). 

Berdasarkan data epidemiologi 

penyakit THT di Indonesia prevalensi 
tonsilitis kronik 3,8 % tertinggi setelah 

nasofaringitis akut 4,6 % (Mustofa et al., 

2020). Penelitian yang dilakukan di 

RSUD dr. Rasidin tahun 2018 
menunjukkan bahwa karakteristik pasien 

tonsilitis kronis terbanyak yaitu pada 

rentang usia 6-11 tahun (37,1%) dengan 
mayoritas perempuan (51,4%) (Naufal et 

al., 2022). Berdasarkan laporan kasus 

Departemen THT-KL RSUD Kabupaten 
Karanganyar, tanggal 24 Desember 2019 

yang terdiagnosis tonsilitis yaitu 

sejumlah 8 pasien, laki-laki (75%) dan 

perempuan 3 (25%) (Basuki et al., 
2020). Tonsilitis termasuk salah satu 

jenis penyakit ISPA, menurut data Dinas 

Kesehatan Karanganyar (2021) 
prevalensi ISPA sebanyak 3.396 kasus 

dan sebagian diantaranya menderita 

tonsilitis. 
Tingginya kejadian tonsilitis pada 

anak erat kaitannya dengan beberapa 

faktor yang mempengaruhi. Faktor 

tersebut antara lain gaya hidup, 
lingkungan, dan tingkat pengetahuan 

(Handayani, 2022). Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Mustamin (2018) 
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menjelaskan bahwa, terdapat hubungan 

pengetahuan ibu dan anak terhadap 

kejadian tonsilitis di usia sekolah. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Martyn (2018) responden dengan tingkat 

pengetahuan yang rendah cenderung 
tidak mengatahui bahwa mulut bukan 

sekedar pintu masuknya makanan. 

Mulut juga bisa menjadi masuknya 

mikroorganisme yang dapat 
menyebabkan tonsilitis (Sihombing et 

al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan Amin 
(2017) tentang hubungan antara 

pengetahuan dan angka kejadian 

tonsilitis pada siswa SD Inpres,  
menunjukkan dari 32 responden yang 

mempunyai pengetahuan baik sebanyak 

12 orang, dan 20 orang yang mempunyai 

pengetahuan kurang dan mengalami 
tonsilitis. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa semakin rendah tingkat 

pengetahuan seseorang semakin besar 
resiko terkena tonsilitis. Kurangnya 

tingkat  pengetahuan mengenai tonsilitis 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya ekonomi, usia, serta 
pendidikan yang didapatkan (Harrypana 

& Putra, 2019). 

Pemberian pendidikan kesehatan 
merupakan salah satu upaya dalam 

meningkatkan pengetahuan anak. 

Pemberian pendidikan kesehatan 
biasanya dilakukan dengan cara 

menyebarluaskan pesan dan 

menanamkan keyakinan kepada sasaran. 

Keberhasilan dalam pemberian 
pendidikan kesehatan tidak terlepas dari 

metode yang digunakan serta pemilihan 

media. Pemilihan metode dan media 
yang tepat dapat mendukung proses 

pembelajaran dan mempermudah 

sasaran dalam memahami materi 
pembelajaran (Junardi, 2022). 

Media mempunyai peran penting 

yang berfungsi sebagai perantara dalam 

suatu proses komunikasi antara pengirim 
atau penerima pesan (Mulyadi et al., 

2018). Penggunaan media yang menarik 

dan sesuai dengan karakteristik anak 

sangat diperlukan. Terdapat banyak jenis 

media yang dapat digunakan untuk anak 

diantaranya adalah video animasi, 
minicard, poster, dan boneka tangan 

(Pradana et al., 2021), (Santoso et al., 

2018), (Apriyanti et al., 2022), dan 
(Septidear, 2021). 

Media dengan boneka tangan 

biasanya berbentuk tiruan manusia atau 

hewan yang dimainkan dengan warna 
yang unik dan menggunakan satu 

tangan. Kelebihan menggunakan media 

boneka tangan adalah menarik bagi 
anak-anak  (Aulia et al., 2021). Menurut 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Yudanti (2018), pendidikan kesehatan 
dengan media boneka tangan 

berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan PHBS tatanan sekolah. 
Menurut penelitian yang telah dilakukan 

oleh Dewi (2017), media boneka tangan 

sangat efektif untuk digunakan. Boneka 
bisa menjadi pengalih perhatian anak 

sekaligus media untuk berekspresi atau 

menyatakan perasaannya. Bahkan 

boneka bisa mendorong tumbuhnya 
fantasi atau imajinasi anak, sehingga 

anak bisa lebih memperhatikan materi 

yang disampaikan layaknya mereka 
sedang mendengarkan sebuah cerita 

(Septidear, 2021). 

Berdasarkan studi pendahuluan 
yang dilakukan pada tanggal 08 Maret 

2023 di SDN 01 Jeruksawit, didapatkan 

data hasil wawancara dengan guru 

bahwa di SDN 01 Jeruksawit belum 
pernah dilakukan penyuluhan mengenai 

tonsilitis. Rata-rata siswa di sekolah 

tersebut masih sering jajan sembarangan 
dan terkadang lalai dalam mencuci 

tangan sebelum atau sesududah 

melakukan akrivitas. Wawancara dari 5 
siswa yang terdiri dari 2 siswa kelas 3, 2 

siswa kelas 2, dan 1 siswa kelas 1. Hasil 

dari wawancara 4 dari 5 siswa belum 

mengenal istilah tonsilitis ataupun 
amandel. Terdapat 1 diantaranya pernah 

mengalami tonsilitis dan pernah berobat 

ke puskesmas. 1 siswa tersebut belum 
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bisa menyebutkan tanda dan gejala 

ketika mengalami tonsilitis. 

Maka dari itu peneliti melakukan 
penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian 

pendidikan kesehatan menggunakan 
boneka tangan terhadap tingkat 

pengetahuan tonsilitis pada anak usia 

sekolah di SD N 01 Jeruksawit. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini dilakukan di SDN 

01 Jeruksawit pada 30 Mei 2023. Jenis 
penelitian ini dalah penelitian 

kuantitatif, dengan rancangan penelitian 

quasi experiment dengan pre dan post 
test without control group. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas 1, 2, dan 3 di SD Negeri 01 

Jeruksawit yang berjumlah 75 siswa. 
Jumlah sampel yang telah dihitung 

menggunakan rumus slovin  didapatkan 

hasil sejumlah 43 sampel. Penentuan 
sampel penelitian menggunakan metode 

probability sampling dengan stratified 

random sampling (Sugiyono, 2019).  

Alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah kuesioner 

pengetahuan mengenai tonsilitis yang 

berisi 14 pernyataan yang telah teruji 
validitas dan reliabilitas. Skor validitas 

pada kuesioner ini yaitu 0,381-0,875> 

0,361 dan skor reliabilitas yaitu 
0,918>0,7. Pelaksanaan Uji validitas dan 

uji reliabilitas pada kuesioner ini 

dilakukan di SD N 01 Plesungan pada 

tanggal 19 Mei 2023.  
Analisis data menggunakan 

analisa univariat dan analisa bivariat. 

Analisa univariat untuk mendiskripsikan 
karakteristik responden (usia, jenis 

kelamin, dan kelas), tingkat pengetahuan 

anak menganai tonsilitis sebelum 
diberikan pendidikan kesehatan 

menggunakan boneka tangan, dan 

tingkat pengetahuan anak menganai 

tonsilitis sesudah diberikan pendidikan 
kesehatan menggunakan boneka tangan. 

Analisa bivariat digunakan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh 

pemberian pendidikan kesehatan 

menggunakan boneka tangan terhadap 

tingkat pengetahuan mengenai tonsilitis 
pada anak usia sekolah di SDN 01 

Jeruksawit dengan menggunakan uji 

wilcoxon. Peneliti telah melakukan uji 
layak etik dengan No 

1271/UKH.I.02/EC/V/2023. 

 
HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Tabel 1 Karakteristik Responden 
Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Dan 

Kelas (n=43) 

 

Karakterist

ik 

Penilaian 

 Mea

n 

Medi

an 

Mini

mu

m 

Maks

imum 

Umur 

Responden 
7,98 8,00 7 9 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui 

bahwa dari 43 responden yang diteliti 

menunjukkan rata-rata usia responden 
7,9 tahun. Nilai maksimum 9 tahun. 

 Hasil penelitian ini sejalan 

dengan (Anwar et al., 2019) yang 
menunjukkan bahwa kebanyakan 

responden yang terlibat dalam penelitian 

berusia 7 sampai 9 tahun. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Amin 
(2017) penyakit tonsilitis cenderung 

menyerang anak usia sekolah 6 sampai 

12 tahun. Pada usia sekolah mulai dari 
usia 6 tahun, anak lebih rentan terkena 

infeksi virus dan bakteri dari lingkungan 

sekitar. Hal ini juga didukung oleh 
penelitian Zuhdi (2018) didapatkan usia 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi (f) Persentas

e (%) 

Laki-laki 

Perempuan 

22 

21 

51,2% 

48,8% 

Total 43 100% 

Kelas Frekuensi (f) 
Persentas

e (%) 

1 

2 

3 

18 

14 

11 

41,9% 

32,5% 

25,6% 

Total 43 100% 
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terbanyak yang menderita tonsilitis yaitu 

usia sekolah. 

Karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin diketahui 

distribusi frekuensi jenis kelamin paling 

banyak adalah laki-laki sebanyak 22 
orang (51,2%). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan (Widyamtari, 2021) yang 

menyatakan bahwa rata-rata anak 

disekolahan didominasi oleh laki-laki 
yaitu 58,8%. Hal ini Menurut 

Notoatmodjo (2012), yang mengatakan 

bahwa jenis kelamin merupakan faktor 
predisposing atau faktor yang 

mempermudah seseorang dalam 

berperilaku. Pada umumnya perempuan 
lebih rajin menjaga kebersihan 

dibandingkan dengan laki-laki, kondisi 

ini disebabkan karena adanya perbedaan 

perkembangan biologis maupun 
psikologis pada laki-laki dan 

perempuan. Sehingga dapat disimpulkan 

anak laki-laki cenderung lebih mudah 
tertular tonsilitis dari pada anak 

perempuan. 

karakteristik responden 

berdasarkan kelas diketahui distribusi 
frekuensi kelas paling banyak yaitu 

kelas 1 sebanyak 18 orang (41.9%). Hal 

ini sejalan dengan penelitian dari 
(Ikasari & Anggana, 2020) yang 

menyebutkan bahwa distribusi 

responden terbanyak pada kelas 1 
sebanyak 23 orang (43,2%) dan 

memiliki kategori pengetahuan kurang. 

Didukung oleh penelitian (Hijriani, 

2020) menyebutkan distribusi frekuensi 
responden paling banyak berada pada 

kelas 1 sebanyak 15 responden. Kelas 

cukup berpengaruh terhadap penelitian 
mengenai tingkat pengetahuan. Karena 

setiap tingkatan pada suatu kelas 

memiliki porsi pembelajaran yang 
berbeda-beda. Semakin tinggi tingkatan 

kelasnya maka semakin banyak 

pembelajaran yang telah didapatkan 

disekolah (Silfia et al., 2019). 
 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Sebelum Dan Sesudah 

Dilakukan Intervensi (n=43) 
 

Kategori 

Pre Test Post Test 

Frek
uensi 

Perse
ntase 

Frek
uensi 

Perse
ntase 

Pengetahu

an Baik 
10 23,3% 26 

60,5

% 

Pengetahu

an cukup 
17 39,5% 17 

39,5

% 

Pengetahu

an kurang 
16 37,2% 0 0% 

Total 43 100% 43 
100

% 

 
Berdasarkan tabel 2 didapatkan 

hasil distribusi frekuensi sebelum 

dilakukan pendidikan kesehatan 

menggunakan boneka tangan, dapat 
diketahui jumlah terbanyak responden 

berada pada tingkat pengetahuan cukup 

sebanyak 17 orang (39, 5%).  
Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Ananda, 2021) gambaran tingkat 

penegtahuan anak tentang tonsilitis pada 
kategori cukup sebanyak 50%, baik 

15%, dan kurang 35%. Didukung oleh 

penelitian (Muhammad, 2021) 

menyebutkan sebanyak 28 anak (30,7%) 
memiliki tingkat pengetahuan tonsilitis 

kategori cukup dan 24 orang (21,3%) 

memiliki pengetahuan kurang.  
Semakin rendah tingkat 

pengetahuan anak semakin rentan 

terkena tonsilitis, karena anak dengan 

tingkat pengetahuan kurang cenderung 
belum mengetahui pola perilaku hidup 

sehat yang benar.  Tingkat penegtahuan 

seseorang jika tidak mendapatkan 
informasi maka akan tertahan dan tidak 

dapat meningkat, sehingga perlu 

diberikan pendidikan kesehatan untuk 
meningkatkan tingkat pengetahuan 

seseorang. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 

tingkat pengetahuan anak sesudah 
diberikan pendidikan kesehatan 

menggunakan boneka tangan berada 

pada kategori baik sebanyak 26 orang 
(60,5%). Hasil ini sejalan dengan 
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(Silalahi, 2017) yang menyatakan bahwa 

setelah dilakukan pendidikan kesehatan 

menggunakan boneka tangan jumlah 
anak yang mengalami tingkat 

pengetahuan baik lebih dominan. 

Didukung oleh penelitian (Muawizah, 
2021) yang menjelaskan gambaran 

tingkat pengetahuan pada kelompok 

intervensi sebelum edukasi sebesar 66% 

kategori buruk, setelah diberikan 
edukasi sebesar 96,7% kategori baik. 

Sejalan dengan penelitian (Puryanto, 

2020) yang menjelaskan bahwa anak 
dengan pengetahuan tonsilitis yang baik 

maka tidak mudah terekena tonsilitis. 

Dikarenakan apabila seseorang yang 
memiliki pengetahuan baik tentang 

kesehatan cenderung akan berperilaku 

sehat. Sesuai dengan pendapat 

Notoatmodjo (2018) bahwa pendidikan 
kesehatan dapat mengubah tingkat 

pengetahuan seseorang dalam tindakan 

yang berhubungan dengan perilaku. 
Pemberian pendidikan kesehatan 

menggunakan media boneka tangan 

dapat menarik minat anak sekolah untuk 

memeperhatikan penjelasan yang 
diberikan peneliti mengenai tonsilitis, 

sehingga proses pendidikan kesehatan 

berjalan baik dan dapat meningkatkan 
pengetahuan anak menganai tonsilitis. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Wilcoxon Test 
Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Menggunakan Media Boneka Tangan 

Terhadap Tingkat Pengetahuan 

Mengenai Tonsilitis Pada Anak Usia 
Sekolah Di SDN 01 Jeruksawit 

 

Tingkat 
Pengetahuan 

Median 
(Minimum-

maksimum) 

Nilai p 

Tingkat 
pengetahuan 

sebelum 
pendidikan 
kesehatan 

(n=43) 

9(5-13)  

  0,000 

Tingkat 
pengetahuan 

sesudah 
12(8-14)  

pendidikan 
kesehatan 

(n=43) 

Negative Ranks Positive Ranks  Ties 

0 43 0 

Uji Wilcoxon Test  tidak ada subjek pengetahun  

menurun atau menetap, dan 43 meningkat 

 
Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 3 dapat diketahui bahwa uji 

statistik dengan wilcoxon menunjukan 
nilai p value (.000)<0,05 sehingga HO 

ditolak dan Ha diterima. Artinya ada 

pengaruh pemberian pendidikan 
kesehatan menggunakan boneka tangan 

terhadap tingkat pengetahuan mengenai 

tonsilitis pada anak usia sekolah di SDN 

01 Jeruksawit. Dari hasil tersebut 
terlihat bahwa responden meningkat 

(43) dan tidak ada responden tetap 

ataupun menurun. 
Hasil analisis yang telah 

dilakukan menunjukkan adanya 

peningkatan tingkat pengetahuan 

sebelum dan sesudah diberikan 
pendidikan kesehatan menggunakan 

boneka tangan terhadap tingkat 

pengetahuan mengenai tonsilitis pada 
anak usia sekolah di SDN 01 Jeruksawit 

dengan p value (.000)<0,05 sehingga 

HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Yudanti 

(2018), pendidikan kesehatan dengan 

media boneka tangan didapatkan p value 

0,000 yang berarti berpengaruh secara 
positif dan didukung oleh penelitian 

(Junardi, 2022) yang menyatakan bahwa 

boneka tangan mampu secara efektiv 
dapat menarik perhatian anak usia 

sekolah. Menurut (Septidear, 2021) 

boneka bisa mendorong tumbuhnya 
fantasi atau imajinasi anak, sehingga 

anak bisa lebih memperhatikan materi 

yang disampaikan layaknya mereka 

sedang mendengarkan sebuah cerita. 
Berdasarkan pernyataan diatas 

dapat disimpulkan bahwa pemberian 

pendidikan kesehatan mengenai 
tonsilitis menggunakan boneka tangan 

berpengaruh secara efektif terhadap 

peningkatan pengetahuan anak. Maka 
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dari itu dengan peningkatan 

pengetahuan anak mengenai tonsilitis 

diharapkan perilaku hidup bersih dan 
sehat anak semakin membaik sehingga 

anak tidak mudah terkena tonsilitis. 

 

KESIMPULAN 

1. Karakteristik responden berdasarkan 

umur, jenis kelamin, dan kelas 

diketahui responden anak usia 
sekolah dalam penelitian ini berusia 

7 sampai 9 tahun . Responden yang 

paling banyak berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 22 orang dan 

responden terbanyak pada kelas 1 

sebanyak 18 orang. 
2. Hasil tingkat pengetahuan anak usia 

sekolah tentang tonsilitis sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan 

menggunakan boneka tangan 
mayoritas berada pada kategori 

cukup sebanyak 17 orang (39,5%). 

3. Hasil tingkat pengetahuan anak usia 
sekolah tentang tonsilitis sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan 

menggunakan boneka tangan 

mayoritas berada pada kategori baik 
sebanyak 26 orang (60,5%). 

4. Hasil penelitian ini menunjukkan 

pengaruh pendidikan kesehatan 
menggunakan boneka tangan 

dengan tingkat pengetahuan tentang 

tonsilitis pada anak usia sekolah di 
SDN 01 Jeruksawit dengan p 

value=.000 (p value<0,05). Dari 

hasil tersebut terlihat bahwa 

responden meningkat (43) dan tidak 
ada responden tetap ataupun 

menurun. 

 

SARAN  

 

Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat meningkatkan pengetahuan siswa 

sekolah dasar mengenai penyakit 

tonsilitis di SDN 01 Jeruksawit. Untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan 
penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan serta peneliti dapat menggunakan 

media yang telah disesuaikan dengan 

karakteristik responden. 
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